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ABSTRAK 
Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak jangka panjang terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Upaya pencegahan stunting perlu dimulai sejak periode prakonsepsi sebagai bagian dari 
1000 Hari Pertama Kehidupan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan 
pengetahuan pasangan calon pengantin tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan pranikah dan status gizi 
prakonsepsi sebagai langkah pencegahan stunting. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 24 Juni 2024 di Gereja 
Katolik St. Yohanes Pemandi Haliwen, wilayah perbatasan Indonesia dan Timor Leste. Peserta berjumlah 13 
pasangan calon pengantin dan 3 peserta umum. Metode yang digunakan meliputi edukasi kesehatan tentang 
pencegahan stunting pada 1000 Hari Pertama Kehidupan serta pemeriksaan kesehatan dasar berupa 
pengukuran tekanan darah, hemoglobin, berat badan, dan nadi. Hasil kegiatan menunjukkan lebih dari 90 
persen peserta mengalami peningkatan pengetahuan terkait pentingnya pemeriksaan kesehatan pranikah dan 
pencegahan stunting. Selain itu, seluruh peserta berhasil menjalani skrining kesehatan prakonsepsi secara 
lengkap. Kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi prakonsepsi berbasis komunitas keagamaan 
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan cakupan skrining kesehatan sebelum menikah sebagai upaya 
preventif pencegahan stunting. Integrasi edukasi kesehatan dalam kursus persiapan pernikahan berpotensi 
menjadi strategi promotif preventif yang berkelanjutan. 
 
Kata kunci: prakonsepsi, pemeriksaan pranikah, 1000 hari pertama kehidupan, stunting 

 
ABSTRACT 

Stunting is a chronic nutritional problem that affects child growth and development in the long term. Stunting 
prevention should begin during the preconception period as part of the first 1000 days of life strategy. This 
community service program aimed to improve the knowledge of prospective brides and grooms regarding the 
importance of premarital health screening and preconception nutritional status as a strategy to prevent stunting. 
The activity was conducted on June 24, 2024, at St. Yohanes Pemandi Haliwen Catholic Church in the 
Indonesia Timor Leste border area. Participants consisted of 13 couples and 3 general participants. The 
methods included health education on stunting prevention during the first 1000 days of life and basic health 
screening such as blood pressure measurement, hemoglobin testing, body weight measurement, and pulse 
assessment. The results showed that more than 90 percent of participants demonstrated improved knowledge 
regarding premarital health screening and stunting prevention. All participants also completed comprehensive 
preconception health screening. This program indicates that community-based preconception education 
integrated into premarital preparation courses is effective in increasing awareness and screening coverage as 
an early preventive strategy against stunting. 
 
Keywords: preconception, premarital health screening, first 1000 days of life, stunting 

 

PENDAHULUAN 

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak jangka panjang terhadap pertumbuhan fisik, 
perkembangan kognitif, serta produktivitas individu di masa dewasa (Akbar et al., 2023). 
Pencegahan stunting menjadi prioritas kesehatan masyarakat karena konsekuensinya tidak hanya 
memengaruhi kualitas hidup individu, tetapi juga pembangunan sumber daya manusia secara luas. 
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Upaya pencegahan umumnya difokuskan pada periode 1000 Hari Pertama Kehidupan, yaitu sejak 
masa kehamilan hingga anak berusia dua tahun (Robinson & Rahman, 2022). Namun demikian, 
berbagai penelitian menunjukkan bahwa intervensi seharusnya dimulai lebih awal, yakni pada masa 
prakonsepsi, karena status gizi dan kesehatan sebelum kehamilan sangat menentukan pertumbuhan 
dan perkembangan janin (Young et al., 2018). 

Status gizi prakonsepsi berperan penting dalam menentukan hasil kehamilan, termasuk panjang 
badan lahir dan risiko berat badan lahir rendah, yang merupakan faktor risiko utama terjadinya 
stunting. Intervensi nutrisi sebelum konsepsi terbukti meningkatkan panjang lahir bayi dan 
menurunkan risiko stunting pada periode awal kehidupan (Dhaded et al., 2020). Selain itu, tinjauan 
literatur menunjukkan bahwa optimalisasi status gizi sebelum hamil, termasuk pencegahan anemia 
dan kekurangan energi kronis, merupakan strategi efektif dalam pencegahan stunting jangka panjang 
(Wizia et al., 2024). 

Pemeriksaan kesehatan pranikah merupakan salah satu bentuk intervensi prakonsepsi yang bertujuan 
melakukan deteksi dini terhadap faktor risiko kesehatan calon ibu dan ayah. Pemeriksaan ini meliputi 
skrining status gizi, kadar hemoglobin, tekanan darah, serta konseling kesehatan reproduksi dan gizi. 
Melalui pendekatan ini, pasangan calon pengantin memperoleh informasi komprehensif mengenai 
persiapan kehamilan yang sehat dan pencegahan gangguan pertumbuhan sejak awal kehidupan. Hasil 
penelitian sebelumnya telah membuktikan adanya efektivitas edukasi Kesehatan terhadap 
peningkatan pengetahuan catin pada masa prakonepsi (Astuti et al., 2023; Huriah et al., 2022; 
Nugraheni et al., 2020; Wijayanti, 2022).  

Meskipun pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan percepatan penurunan stunting, 
implementasi di tingkat masyarakat masih menghadapi tantangan, khususnya di wilayah dengan 
praktik budaya yang kuat. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sebesar 96,1 persen 
pasangan calon pengantin di wilayah pelayanan pastoral Gereja Katolik St. Yohanes Pemandi 
Haliwen tidak melakukan pemeriksaan kesehatan pranikah (pre-marital health screening) (Rua & 
Nahak, 2024). Kondisi ini menunjukkan rendahnya kesadaran mengenai pentingnya status gizi 
prakonsepsi sebagai bagian dari pencegahan stunting. 

Pemeriksaan kesehatan pranikah dilakukan dalam rangka deteksi dini, guna mencegah timbulnya 
masalah kesehatan ibu dan anak pada 1000 HPK, yaitu periode 270 hari (9 bulan) kehamilan hingga 
anak berusia 24 bulan (730 hari) (Zubaeda et al., 2020). Tingginya persentase catin yang tidak 
melakukan pemeriksaan kesehatan pranikah ini mengindikasikan suatu urgensi masalah yang perlu 
diselesaikan, karena akan berdampak pada kurangsiapnya catin dalam memasuki periode kehamilan 
hingga melahirkan. Abstinensia terhadap pemeriksaan kesehatan pranikah akan berdampak pada 
masalah kesehatan akibat kurangnya informasi terkait bagaimana mempersiapkan kehamilan yang 
sehat termasuk memastikan kecukupan gizi selama kehamilan. Hal ini akan menempatkan wanita 
negatif seperti anemia, dan kurang energi kronis (Brannon & Taylor, 2017; Iftikhar, 2018; 
Kassebaum et al., 2016). Kondisi kesehatan ibu yang tidak optimal akan menghambat pertumbuhan 
janin di dalam uterus atau Intrauterine growth retardation (IUGR), asfiksia, BBLR, wasting, hingga 
gagal tumbuh (stunting) (Brannon & Taylor, 2017; Iftikhar, 2018; Kassebaum et al., 2016). kondisi 
ini dapat dicegah jika catin mendapatakan informasi yang komprehensif terkait pentingnya 
pemeriksaan kesehatan pranikah. 

Dalam pemeriksaan kesehatan pranikah, pasangan catin mendapatkan informasi kesehatan dalam 
sesi konseling (Ibrahim et al., 2013). Selain itu, pasangan catin akan melalui pemeriksaan kesehatan 
secara komprehensif untuk menilai status kesehatan dan mendapatkan petunjuk kesehatan terkait hal-
hal yang perlu dilakukan pada fase hamil melahirkan hingga perawatan ibu dan anak setelah 
melahirkan (Alswaidi & O’Brien, 2009; Shukla et al., 2022). Penelitian sebelumnya di wilayah yang 
sama juga menunjukkan bahwa ibu hamil hanya mendatangi pelayanan kesehatan pada trimester 3 
kehamilan atau menjelang persalinan. Ibu hamil lebih memilih mendatangi dukun tradisional untuk 
melakukan perawatan kehamilan (Nahak et al., 2023). Keterlambatan intervensi ini dapat 
mengurangi efektivitas pencegahan gangguan pertumbuhan sejak awal kehamilan. Oleh karena itu, 
diperlukan pendekatan promotif preventif yang dimulai sejak masa prakonsepsi serta melibatkan 
dukungan sosial dan religius untuk meningkatkan penerimaan masyarakat (Alswaidi & O’Brien, 
2009). Untuk itu kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan catin dalam hal melakukan 
pemeriksaan kesehatan pranikah dan mendapatkan data status gizi catin. 
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BAHAN DAN METODE 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 24 Juni 2024. Mitra kegiatan ini adalah Gereja Katolik St. 
Yohanes Pemandi Haliwen. Kegiatan PKM ini merupakan hilirisasi riset yang telah dilakukan di 
Puskesmas Haliwen, Kabupaten Belu, Provinsi Nusa Tenggara Timur, yang merupakan area 
pelayanan pastoral Gereja Katolik St. Yohanes Pemandi Haliwen. 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan  

Terdapat 2 kegiatan yang akan dilakukan pada kegiatan PKM ini. Tahapan masing-masing kegiatan 
meliputi: 

1) Edukasi kesehatan tentang pencegahan stunting pada 1000 HPK 

 Menjalin komunikasi bersama penaggungjawab kursus persiapan pernikahan 

 Memberikan edukasi mengenai pentingnya pemeriksaan kesehatan pranikah dalam rangka 
pencegahan stunting pada 1000 HPK 

 Mengeksplorasi permasalahan kesehatan yang dihadapi oleh catin serta menawarkan solusinya 

 Melakukan evaluasi secara kualitatif dengan mengajukan pertanyaan terbuka 

 Alat bantu yang akan digunakan adalah media edukasi, tensimeter, timbangan BB, alat cek 
hemoglobin 

2) Intervensi kesehatan dan penilaian status gizi catin (mengukur HB, TD, BB, Nadi) 

 Mengukur HB, BB, TD, Nadi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 1. Edukasi kesehatan tentang pencegahan stunting pada 1000 HPK 

 

 
Gambar 2. Pengukuran TD, Nadi dan penimbangan BB 
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Gambar 3. Pengukuran HB 

Tabel 1. Matriks solusi permasalahan mitra dan capaian 
Masalah Solusi Capaian 
Catin belum 
memahami 
keterkaitan status 
gizi prakonsepsi 
dengan kejadian 
stunting 
 

Edukasi kesehatan 
mengenai 
pentingnya 
pemeriksaan 
kesehatan pranikah 
dan pencegahan 
stunting pada 1000 
HPK 

Peningkatan 
pengetahuan, pasangan 
catin terkait pentingya 
pemeriksaan kesehatan 
pranikah 

Hasil evaluasi secara kualitatif 
menunjukkan ≥90% pasangan 
catin mengalami peningkatan 
pengetahuan, terkait pentingya 
pemeriksaan kesehatan 
pranikah dan pencegahan 
stunting pada 1000 HPK 

96,1% catin tidak 
melakukan 
pemeriksaan 
kesehatan pranikah 

Pengukuran HB, 
BB, TD, Nadi 

Kelengkapan skrining 
status kesehatan pranikah 

100% catin laki-laki diukur 
BB, TD, Nadi dan 100% catin 
Perempuan diukur HB, BB, 
TD, Nadi 

 

Tabel 2. Hasil pengukuran TD, Nadi, BB, HB 
Nomor 
Peserta 

Jenis 
Kelamin 

Berat 
Badan (Kg) 

Tekanan Darah (mmHg) Nadi 
(x/menit) 

HB 
(gr/dL) Sistolik Diastolik 

1 P 53 135 81 95 12,5 
2 P 66 111 75 85 13,7 
3 L 72 115 71 72 - 
4 L 51 119 76 90 - 
5 P 64 128 73 80 13,9 
6 P 54 108 74 95 13,5 
7 L 63 100 69 89 - 
8 L 65 106 70 71 - 
9 P 52 123 87 85 12,4 
10 L 58 164 84 70 - 
11 P 49 130 94 98 12,8 
12 P 55 118 73 87 14 
13 L 49 115 71 72 - 
14 L 67 117 82 90 - 
15 P 58 124 79 101 14 
16 P 61 119 74 56 12 
17 P 54 119 72 85 13,9 
18 L 57 149 98 91 - 
19 P 50 124 84 74 12,7 
20 L 69 152 84 92 - 
21 P 60 127 87 118 14 
22 P 70 90 70 90 13,4 

23 L 51 115 88 83 - 
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Nomor 
Peserta 

Jenis 
Kelamin 

Berat 
Badan (Kg) 

Tekanan Darah (mmHg) Nadi 
(x/menit) 

HB 
(gr/dL) Sistolik Diastolik 

24 L 75 99 62 82 - 
25 P 53 103 69 75 12,1 
26 L 71 128 78 110 - 
27 P 50 132 19 124 13,4 
28 P 41 139 98 85 12,5 
29 L 44 127 79 67 - 

Keterangan: 
P: Perempuan 
L: Laki-laki 

 
Hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat menunjukkan bahwa intervensi edukasi kesehatan 
prakonsepsi yang mencakup informasi mengenai pemeriksaan kesehatan sebelum menikah serta 
penilaian status gizi mampu meningkatkan pengetahuan pasangan calon pengantin tentang 
pentingnya pemeriksaan pranikah dalam upaya pencegahan stunting pada periode 1000 Hari Pertama 
Kehidupan. Evaluasi pasca kegiatan menunjukkan bahwa lebih dari 90 persen peserta mengalami 
peningkatan pengetahuan terkait pemeriksaan kesehatan pranikah dan konsep pencegahan stunting. 
Selain itu, pemeriksaan skrining kesehatan dasar berupa pengukuran tekanan darah, hemoglobin, 
berat badan, dan nadi berhasil dilakukan secara menyeluruh pada seluruh peserta sehingga data status 
kesehatan prakonsepsi dapat terdokumentasi dengan baik. 

Pencegahan stunting sebaiknya dimulai sebelum kehamilan terjadi karena status gizi prakonsepsi 
memiliki peran penting dalam menentukan hasil kehamilan dan pertumbuhan anak. Status gizi wanita 
sebelum kehamilan berhubungan secara signifikan dengan pertumbuhan linier dan risiko stunting 
anak hingga usia dua tahun. Wanita dengan tinggi badan dan berat badan rendah sebelum hamil lebih 
berisiko memiliki anak dengan gangguan pertumbuhan. Hal ini menunjukkan bahwa status gizi 
prakonsepsi merupakan determinan penting dalam strategi pencegahan stunting (Young et al., 2018). 

Literatur lain menegaskan bahwa pencegahan stunting pada fase prakonsepsi meliputi optimalisasi 
status gizi, pemenuhan kebutuhan mikronutrien, serta penerapan pola hidup sehat sebelum kehamilan. 
Intervensi nutrisi sebelum konsepsi terbukti meningkatkan kesiapan biologis calon ibu dan 
mendukung perkembangan janin sejak trimester awal, periode ketika organ vital mulai terbentuk dan 
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan nutrisi maternal (Wizia et al., 2024). 

Kondisi kekurangan gizi seperti anemia dan kekurangan energi kronis pada masa prakonsepsi dapat 
meningkatkan risiko gangguan pertumbuhan intrauterin, berat badan lahir rendah, serta stunting pada 
anak. Pemeriksaan hemoglobin dan pengukuran berat badan sebagaimana dilakukan dalam kegiatan 
ini menjadi langkah awal untuk mendeteksi faktor risiko tersebut. Pendekatan ini sejalan dengan 
konsep continuum of care dalam kesehatan ibu dan anak yang menekankan intervensi sejak sebelum 
kehamilan untuk memutus siklus malnutrisi antargenerasi (Likhar & Patil, 2022). 

Intervensi nutrisi yang dimulai sebelum konsepsi juga terbukti berdampak pada panjang lahir bayi 
dan penurunan risiko stunting. Uji coba terkontrol di Asia Selatan menunjukkan bahwa suplementasi 
dan intervensi gizi pada perempuan sebelum kehamilan meningkatkan panjang badan bayi saat lahir 
serta menurunkan risiko stunting pada periode awal kehidupan (Dhaded et al., 2020). Temuan 
tersebut memperkuat pentingnya edukasi dan skrining kesehatan prakonsepsi dalam konteks 
pencegahan stunting. 

Pengetahuan tentang gizi prakonsepsi juga berhubungan dengan kesiapan pasangan dalam menjalani 
skrining kesehatan dan pengambilan keputusan terkait kesehatan reproduksi. Studi di Indonesia 
menunjukkan bahwa calon pengantin dengan pengetahuan prakonsepsi yang baik memiliki hasil 
skrining kesehatan yang lebih optimal dibandingkan dengan mereka yang memiliki tingkat 
pengetahuan rendah (Marintan et al., 2024). Hal ini menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan 
merupakan komponen penting dalam perubahan perilaku kesehatan. 

Dalam konteks wilayah perbatasan Indonesia dan Timor Leste dengan pengaruh budaya yang kuat 
serta rendahnya praktik pemeriksaan kesehatan pranikah, pendekatan edukasi melalui kursus 
persiapan pernikahan di Gereja Katolik St. Yohanes Pemandi Haliwen menjadi strategi yang tepat. 
Integrasi edukasi kesehatan dalam kegiatan keagamaan memungkinkan penyampaian pesan 
kesehatan secara lebih diterima oleh masyarakat. Peningkatan pemahaman mengenai hubungan 
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antara status gizi prakonsepsi dan risiko stunting diharapkan mendorong pasangan untuk 
melanjutkan pemeriksaan kesehatan secara komprehensif di fasilitas pelayanan kesehatan. 

Meskipun kegiatan ini menunjukkan peningkatan pengetahuan dan kelengkapan skrining kesehatan, 
terdapat keterbatasan pada jumlah peserta yang relatif kecil dan tidak adanya evaluasi jangka panjang 
terhadap perubahan perilaku setelah kegiatan. Oleh karena itu, diperlukan tindak lanjut dan 
kolaborasi berkelanjutan dengan Puskesmas setempat agar pemeriksaan kesehatan pranikah dapat 
menjadi prosedur rutin sebelum pernikahan. 

Secara keseluruhan, peningkatan pemahaman tentang status gizi prakonsepsi merupakan strategi 
preventif yang sangat penting dalam upaya pencegahan stunting. Status gizi yang optimal sebelum 
kehamilan mendukung pertumbuhan janin yang sehat, menurunkan risiko berat badan lahir rendah, 
serta mencegah gangguan pertumbuhan linier pada anak. Integrasi edukasi prakonsepsi dalam sistem 
pelayanan kesehatan dan komunitas berbasis keagamaan berpotensi memberikan dampak jangka 
panjang dalam menurunkan prevalensi stunting. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa intervensi prakonsepsi melalui edukasi dan skrining 
kesehatan dasar mampu meningkatkan pengetahuan pasangan calon pengantin mengenai pentingnya 
pemeriksaan kesehatan pranikah dan keterkaitan status gizi prakonsepsi dengan risiko stunting pada 
periode 1000 Hari Pertama Kehidupan. Seluruh peserta berhasil menjalani pemeriksaan tekanan 
darah, hemoglobin, berat badan, dan nadi sebagai langkah deteksi dini faktor risiko. Temuan ini 
sejalan dengan pembahasan bahwa status gizi sebelum kehamilan berperan penting dalam 
menentukan pertumbuhan janin dan mencegah terjadinya gangguan pertumbuhan linier pada anak. 
Oleh karena itu, integrasi edukasi dan skrining prakonsepsi dalam kursus persiapan pernikahan perlu 
dilakukan secara berkelanjutan melalui kolaborasi dengan fasilitas kesehatan agar pemeriksaan 
pranikah menjadi praktik rutin. Evaluasi jangka panjang juga diperlukan untuk menilai dampak 
peningkatan pengetahuan terhadap perubahan perilaku kesehatan dan hasil kehamilan. 
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